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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan CV. Sinar Sengon
Sejahtera (SSS). Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana
disiplin karyawan, kinerja karyawan, dan besarnya pengaruh disiplin kerja dan kinerja karyawan pada CV. Sinar
Sengon Sejahtera (SSS

Penelitian ini men,
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Berdasarkan hasil
berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV- . Hal 1in1 dibuktikan dengan t hitung
lebih besar dari t tabel. Berdasarkan koefisien det didapat bahwa disiplin kerja CV. Sinar Sengon
Sejahtera (SSS) mampu menjelaskan kinerja karyawat sebesar 66,6% dan sisanya sebesar 33,4% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam peneliti ini.

Kesimpulan penelitian ini, disiplin kerja pada CV. Sinar Sengon Sejahtera sudah masuk kedalam kategori
sangat baik, namun ada beberapa item yang harus diperbaiki, salah satunya bahwa gaji yang didapatkan oleh
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1. Pendahuluan
Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan, tidak terlepas dari peranan sumber daya manusia
yang ada didalam perusahaan tersebut. Kinerja dari sumber daya manusia sangat penting untuk
menggerakan sebuah perusahaan. Tanpa adanya sumber daya manusia yang kompeten, perusahaan tidak
akan berjalan dengan semestinya atau lebih buruknya akan mengalami kebangkrutan.
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Penilaian kinerja merupakan merupakan suatu sistem yang dilakukan secara periodik untuk
meninjau dan mengevaluasi kinerja individu.[6]. Penilaian kinerja merupakan suatu pedoman yang
diharapkan dapat menunjukan prestasi kerja para karyawan secara rutin dan teratur. Sehingga dapat
memberikan manfaat bagi pemberian kompensasi dan pengembangan karier karyawan. Banyak faktor yang
mempengaruhi kinerja sumber daya manusia untuk memenuhi tujuannya, salah satunya adalah disiplin
kerja.

Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar — standar operasional. Keteraturan
adalah ciri utama organisasi dan disiplin adalah salah satu metode untuk memelihara keteraturan tersebut.
Tujuan utama disiplin adalah untuk meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin dengan cara mencegah
pemborosan waktu dan energi. Disiplin mencoba untuk mencegah kerusakan atau kehilangan harta benda,
mesin, peralatan, dan perlengkapan kerja yang disebabkan oleh ketidakhati-hatian, senda gurau atau
pencurian. Disiplin mencoba mengatasi kesalahan dan keteledoran yang disebabkan karena kurang
perhatian, ketida atan.[4].

Berdasark pada CV. Sinar Sengon
Sejahtera (SSS) de ryawan pada CV. Sinar
Sengon Sejahtera

Berdasarkan latar belakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagaimana disiplin kerja karyawan pada CV. Sthar Sengon Sejahtera?

b. Bagaimana kinerja karyawan pada CV. Sinar Sengon Sejahtera?
c. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. Sinar Sengon Sejahtera?

umnya, maka perumusan masalah dalam

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Manajemen S ia
Secara sederhana aya manusia adalah: manusia, melalui
perencanaan, rekru an, pengembangan, asi, karier, keselamatan dan
kesehatan serta me strial sampai pemut guna mencapai tujuan
perusahaan dan pe an stakeholder.” [6]

2.2 Pengertian Dis
Kedisiplinan adalah
serta bersedia mene
tersebut.[2].

kepada aturan yang berlaku
apkan dalam kedisiplinan

Pada dasarnya, bany: inan seorang karyawan di
organisasi.[5].
a. Tujuan dan kemampua

Tujuan dan kemampuan ikut nan karyawan. Tujuan yang akan dicapai

harus jelas dan ditetapkan secara i antang bagi kemampuan karyawan. Hal ini

berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan
karyawan bersangkutan, agar dia bekerja dengan sungguh-sungguh dan disiplin dalam
mengerjakannya.

b. Teladan pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan karena pimpinan

dijadikan teladan dan panutan yang baik oleh para bawahannya..
c. Balas jasa

Balas jasa (gaji atau kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan

memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan.
d. Keadilan

Keadilan ikut mendorong tewujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan sifat manusia yang selalu

merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya.
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Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa (pengakuan) atau
hukuman, akan merangsang terciptanya kedisiplinan pegawai yang baik.
Waskat (pengawasan melekat)
Waskat adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai perusahaan.
Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, semangat
kerja, dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus selalu hadir di tempat kerja untuk
mengawasi dan memberikan petunjuk jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan pekerjaannya.
Sanksi hukuman
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan. Dengan sanksi hukuman
yang semakin berat, maka karyawan akan semakin takut melanggar peraturan perusahaan, sikap, dan
perilaku indisipliner karyawan akan berkurang.
Ketegasan
tindakan ak plinan karyawan
etiap karyawan yang

ciptakan kedisiplinan yang
pun horizontal yang terdiri

dari direct single relationship, cross relationship hendaknya harmonis.

Secara sederhana, pengertian kinerja merupakan “ hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam
menyelesaikan tugas — tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu.” [6].

Pengukuran ki an dengan dimensi [11];
Kuantitas Pe f Work)

dengan volume peke
oleh pegawai ertentu.

Kualitas Peke ork)

Kualitas peker gan pertimbangan k
dalam menang ada didalam organi
Kemandirian
Kemandirian b

s kerja yang dihasilkan

apian, dan kelengkapan di

imbangan derajat
ngan meminimalis
n yang dimiliki

untuk bekerja dan
lain. Kemandirian juga

Inisiatif (Initia
Inisiatif berkenaa
menerima tanggun
Adaptabilitas (Ada
Adaptibilitas berkenaal pertimbangkan kemampuan untuk
bereaksi terhadap mengu
Kerjasama (Coorperation)
Kerjasama berkaitan dengan pertim untuk bekerjasama, dan dengan, orang lain.
Apakah assignements, mencakup lembur dengan sepenuh hati.

ir, dan kesediaan untuk

2.4 Hubungan Antara Disiplin Kerja dengan Kinerja

Hubungan kedisiplinan dengan kinerja yaitu, “disiplin adalah sebuah proses yang digunakan untuk
menghadapi permasalahan kinerja; proses ini melibatkan manajer dalam mengidentifikasikan dan
mengkomunikasikan masalah-masalah kinerja kepada para karyawan”. [2]

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa disiplin kerja berpegaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Karena disiplin yang diterapkan dengan baik akan
memberikan kepuasan yang dapat membantu organisasi/perusahaan mempertahankan tenaga kerja yang
produktif sehingga bisa mencapai sasaran. Selain itu, organisasi/perusahaan mengharapkan dengan
penerapan disiplin kerja yang baik kepada karyawan maka akan menghasilkan kinerja karyawan yang lebih
baik dari yang diharapkan.
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3. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
3.1 Kerangka Pemikiran
Disiplin kerja memiliki tujuan dan sasaran bagi sebuah perusahaan. Meskipun banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja, namun disiplin kerja sebagai salah satu faktor yang dapat mendorong kinerja.
Diharapkan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh karyawan yang menerimanya, serta dengan apa yang
diberikan oleh karyawan tersebut. Dengan demikian penulis menggambarkan kerangka pemikiran sebagai

berikut:
Disiplin Kerja (x)
1. Tujuan dan kemampuan.
2. Teladan pimpinan. Kinerja (y)
3. Balas. jasa. 1. Kuantitas pekerjaan
4. Keadilan. 2. Kaualitas pekerjaan
5. Waskat (pengawasan melekat). 3. Kemandirian
6. Sanksi hukuman. 4. Inisiatif
7. Ketegasan. 5. Adaptabilitas
8. Hubungan kemanusiaan. 6. Kerjasama
Sumber:
Priansa (2014:271-272) [7]
Sumber:
Hasibuan dalam Sinambela
(2016:356-358) [8]

3.2 Hipotesis Pene
Karena masih dilak
(hipotesis ditolak) ai
pemikiran di atas m
“Disiplin Kerja Ber;
Sejahtera”

rnyataan hipotesis
erdasarkan skema kerangka
nya adalah sebagai berikut:
an Pada CV. Sinar Sengon

4. Metode Penelitian
4.1 Jenis Penelitian
Metode penelitian yang diguna - Sinar Sengon Sejahtera adalah metode

kuantitatif. Penelitian kuantitatif a n pengetahuan yang menggunakan data

berupa angka sebagai alat menemukan keteran engenai apa yang ingin kita ketahui [1]. Jenis
penelitian ini bersifat penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data jadi yang menyajikan data-data menganalisis dan

menginterpretasi [1].

4.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas [1]. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan CV Sinar Sengon Sejahtera yang berjumlah 728 orang. Sedangkan
sampel ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan masalah, tujuan, hipotesis, metode, dan
instrumen penelitian [1]. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Probability
Sampling. Probability sampling adalah cara pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama
untuk diambil pada setiap elemen populasi [1]. Artinya jika elemen populasinya ada seratus dan yang akan
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dijadikan sampel adalah 25, maka setiap elemen tersebut mempunyai kemungkinan 25/100 untuk bisa
dipilih menjadi sampel. Teknik probability sampling yang digunakan adalah simple random sampling.
Simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi tersebut dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu [11]. Pengambilan sampel ini menggunakan rumus

Slovin yaitu:
N
n=——
1+ Ne=
Di mana:
n :sampel minimal
N: Populasi

€% error margin

pada objek pe
error margin sebes
_ 728
1+(728(10 )
n=¢( 8792
n=( 88 orang

peneliti menggunakan

Dari perhitungan
Sinar Sengon Sejal

ang dilakukan peneliti, jumlah sampel yang digunakan pada penelitian di CV.

4.3 Teknik Analisis Da
Pada penelitian ini, an analisis regresi li esi sederhana didasarkan
pada hubungan fun sal satu variabel inde variabel dependen. [12].
Rumus regresi lini ebagai berikut:

Di mana:

Y = subyek dal

a = harga Y keti

b = angka arah atau ningkatan ataupun penurunan
variabel dependen el independen. Bila (+) arah garis
naik, dan bila (-) mak:

X = subyek pada variabel indep ai nilai tertentu.

5. Hasil dan Pembahasan
5.1 Uji Validitas
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang
ingin diukur (a valid measure if successfully measure the phenomenon) [9].

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of
freedom (df) = n — 2, dalam hal ini adalah jumlah sampel [3]. Berdasarkan nilai r tabel koefisien korelasi
product moment dengan N = 30 dan besarnya (df) dapat dihitung 30 — 2 = 28 serta menggunakan tingkat
signifikan (a) sebesar 5% (0,05) maka nilai r tabel adalah 0.361. Apabila nilai koefisien korelasi butir
pernyataan yang sedang diuji atau nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0.361 maka pernyataan
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tersebut dinyatakan valid dan apabila nilai r hitung lebih kecil dari 0.361 maka pernyataan dinyatakan tidak
valid.

5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama
pula [9]. Instrumen dinyatakan reliabel, apabila instrumen tersebut digunakan untuk mengukur
objek/subjek yang sama oleh orang yang sama atau berbeda dalam waktu yang berbeda, akan menghasilkan
data yang relatif sama [10]. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach
Alpha > 0.70 [3].

5.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi ndeteksi data i Non-parametik statistik
dengan uji Kolmo iti ikan (o) sebesar 5% (0,05)
dan pengujian ini cience (SPSS) version 22
for Windows. Beri ut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 88
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.14120241

Most Extreme Differences Absolute .091
Positive .060

Negative -.091

Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .068°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dapat dilihat hasil tes Ko
nilai signifikansi sebesar 0,

-sig yaitu 0,068 lebih besar dari
iliki distribusi yang normal.

5.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji odel regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari

residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Penulis menggunakan grafik plot untuk uji

heterokedastisitas. Dasar analisisnya adalah [3]:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola yang teratur (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit), maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Hasil grafik plot dapat dilihat di gambar berikut:
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Scatterplot
Dependent Variable: kinerja karyawan
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Dari grafik plot terlihat bahwa titik-tif1i
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini disimpulkan b
layak dipakai.

ak serta menyebar di atas maupun di bawah
ak terjadi heteroskedastisitas sehingga model regresi

5.5 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regre51 linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada p S
yang diuji adalah s
Ho :tidak ada au
Ha

Dasar keputusg relasi adalah sebagai

Keputusan

tolak

Tidak ada auto

negatif
Tidak ada autokorela

4-du<d<4-dl
negatif
Tidak ada

autokorelasi,positif atau Tidak ditolak du<d<4-du

negatif

Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 5%, jumlah sampel sebesar 88 (n) dan jumlah variabel
independen 1 (k=1). Dengan begitu akan didapatkan nilai dl dan du sebesar 1,6302 dan 1,6762. berikut
adalah hasil uji Durbin-Watson (DW-test) yang disajikan dalam tabel berikut:
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o

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 .825° .681 677 3.15941 1.930

a. Predictors: (Constant), disiplin kerja
b. Dependent Variable: kinerja karyawan

Oleh karena nilai DW 1,930 lebih besar dari batas atas (du) 1,6762 dan kurang dari 4-1.6762 (4 — du),
maka kesimpulannya bahwa h, diterima yang berarti tidak ada autokorelasi positif dan negatif atau tidak
terdapat autokorel

5.6 Analisis Regre
Regresi sederhana iabel independen dengan
satu variabel dependen. [12]. 1s1s regresi linier sederhana digunakan
untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja se abel 1ndependen terhadap kinerja karyawan sebagai
pengaruh dependen. Hasil perhitungan regresi linfer sederhana menggunakan aplikasi SPSS dengan data

yang terlebih dahulu telah diubah dari bentuk ordinal menjadi interval menggunakan MSI disajikan dalam

tabel berikut:
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .668 .190 3.517 .001
disiplin karyawan 773 .059 .816 13.092 .000

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

onstanta dan nilai k
i sederhana diman

Tabel tersebut
dimasukkan ke dalai
sebagai berikut pers

selanjutnya dapat
gresi sederhana ialah

Dimana:

Y = subyek dalam variabel depe

a = harga Y ketika harga X =0

b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka peningkatan ataupun penurunan variabel

dependen yang didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila
(-) maka arah garis turun
X = subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.

Diketahui nilai konstanta (a) yang diperoleh ialah sebesar 0,668 dan nilai koefisien regresi (b) sebesar
0,773, sehingga persamaan regresi yang diperoleh ialah:

Y =0,668 +0,773X
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Nilai konstanta (a) sebesar 0,668 menunjukkan bahwa ketika X atau nilai dari variabel independen
yang dalam penelitian ini ialah disiplin kerja bernilai nol, maka nilai Y atau nilai kinerja karyawan bernilai
0,668. Nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,773 memiliki arti bahwa setiap adanya peningkatan dalam
variabel X atau variabel disiplin kerja sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan variabel Y atau kinerja
karyawan sebesar 0,773.

57 Ujit
Dalam mencapai tujuan tersebut penulis menggunakan uji t dengan pertama-tama membuat hipotesis yaitu:

Ho : Disiplin kerja tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV.
Sinar Sengon Sejahtera (SSS).

Ha : Disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Sinar Sengon
Sejahtera (SSS).

Selanjutnya m
Nilaia=5%:2=
sebanyak 88 maka
Selanjutnya ialah
telah didapatkan a

o dan DF sebagai berikut:
2 Dengan jumlah data

an ialah sebesar 1.98793.
asi SPSS. Nilai t hitung

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .668 .190 3.517 .001
disiplin karyawan 773 .059 .816 13.092 .000

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

an bahwa nilai t hitu
apat diambil dengan

Hasil koefisie
hipotesis yang tela
sebagai berikut:

a. Jika t hitung <t
b. Jika t hitung >t

T hitung yang
1.98793 maka kepu
tersebut dapat disim
karyawan CV Sinar

92. Keputusan mengenai
gambilan keputusan

a dan H, ditolak.
dan Hj diterima.
litian ini ialah sebe;

r (>) dari t tabel sebesar
ngambilan keputusan
signifikan terhadap kinerja

5.8 Koefisien Determin
Koefisien determinasi (
atau sumbangan yang diberi

an untuk mengetahui kontribusi
as) terhadap variabel Y (terikat).[9].
Pada penelitian ini, koefisien de hui seberapa besar disiplin kerja dapat
menjelaskan kinerja karyawan di CV. SSS). Nilai koefisien determinasi atau
RSquare (R2) yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Model Summary
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 .816° .666 .662 .34286
a. Predictors: (Constant), disiplin karyawan

Dapat dilihat pada tabel diatas, nilai koefisien determinasi yang merupakan hasil kuadrat nilai R ialah
sebesar 0,666 atau jika dalam persentase yaitu sebesar 66,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebesar
66,6% kinerja karyawan dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel disiplin kerja, sedangkan sebesar
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33,4% dijelaskan oleh faktor lain atau dapat dikatakan pula bahwa disiplin kerja berpengaruh sebesar
66,6% terhadap kinerja karyawan CV. Sinar Sengon Sejahtera (SSS) dan sisanya sebesar 33,4%
dipengaruhi oleh faktor lain.

5.9 Pembahasan

Sebelum melakukan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan, penulis melakukan uji asumsi klasik
dengan tiga macam uji yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Data yang diuji
dinyatakan lolos dari ketiga uji tersebut. Selanjutnya penulis melakukan analisis regresi linier sederhana
untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Analisis regresi linier sederhana
menghasilkan nilai konstanta (a) sebesar 0,668 dan nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,773. Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika X atau disiplin kerja bernilai nol, maka nilai Y atau nilai
kinerja karyawan bernilai 0,668 dan setiap adanya peningkatan dalam variabel X atau variabel disiplin
kerja sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan variabel Y atau kinerja karyawan sebesar 0,773. Pengujian
hipotesis dalam pe ini di nggunakan uji i yaitu disiplin kerja tidak
memiliki pengaruh i engon Sejahtera (SSS) dan
hipotesis alternatif terhadap kinerja karyawan
CV. Sinar Sengon an data ialah 13.092 dan t
tabel yang dihitun 92 lebih besar dari t tabel
1.98793, yang den, maka H, ditolak dan Ha
diterima. Sehingga kesimpulan yan erja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan CV Sin n Sejahtera (SSS). Penelitian ini juga menggunakan
koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa”oesar disiplin kerja dapat menjelaskan kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi, diperoleh nilai Rsquare (R2) sebesar 0,666 atau
66,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh sebesar 66,6% terhadap kinerja
karyawan CV. Sinar Sengon Sejahtera (SSS) dan sisanya sebesar 33,4% dipengaruhi oleh faktor lain.

6. Kesimpulan dan
6.1 Kesimpulan
Tujuan yang ingin
karyawan CV Sina
pengaruh positif daj
hasil penelitian, m
signifikan terhadap
berdasarkan hasil p
Berdasarkan nilai k
kinerja karyawan di
lain.

itian ini ialah untuk
SSS) serta untuk me
p kinerja karyawan
kesimpulan bahwa di

a disiplin kerja dan kinerja
lin kerja memiliki

ahtera (SSS). Berdasarkan
i pengaruh positif dan
keputusan tersebut diambil
bih besar daripada t tabel.
h sebesar 66,6% terhadap
o dipengaruhi oleh faktor

6.2 Saran

a. Aspek Praktis
Saran dalam aspek praktis
Sinar Sengon Sejahtera ialah
baiknya jika diberikan bonus un
bekerja.

an disiplin kerja karyawan di CV.
. Sinar Sengon Sejahtera. Dan ada
sehingga karyawan akan lebih giat untuk

b. Aspek Akademis

1) Berdasarkan hasil penelitian ini, disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar
66,6%, sisanya sebesar 33,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian.
Sehingga penulis memberikan saran bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mempertimbangkan dan
menambahkan variabel indipenden lain seperti motivasi, kompensasi atau kepemimpinan yang
dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

2) Penelitian ini hanya dilakukan di CV. Sinar Sengon Sejahtera, sehingga bagi peneliti selanjutnya
dapat meneliti objek penelitian dengan variabel yang berbeda jika penelitian masih dengan objek
yang sama, atau dengan meneliti dengan objek yang berbeda dengan variabel yang sama dengan
penelitian ini.



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.5, No.3 Dsember 2018 | Page 3841

3) Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan teknik analisis yang berbeda dengan
teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini seperti analisis regresi linier berganda jika
terdapat penambahan variabel independen atau analisis jalur ( path analysis ).
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